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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Singkat Keadaan Objek Penelitian
1. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri I Ngunut
Dalam menjalankan proses pembelajaran SMP Negeri I Ngunut memiliki sebuah tujuan yaitu “mewujudkan visi sekolah dalam jangka waktu tertentu”. Visi sekolah yang akan dituju adalah unggul dalam prestasi, mampu menguasai IPTEK yang didasari IMTAQ, dengan indikator sebagai berikut:

a. Unggul dalam prestasi akademik

b. Unggul dalam bidang IPTEK

c. Unggul dalam bidang Keagamaan

d. Unggul dalam bidang Olah raga

e. Unggul dalam bidang Ketrampilan

f. Unggul dalam bidang Seni dan kreasi

Sedangkan misi yang akan dicapai oleh SMP Negeri I dalam menyelenggarakan pendidikan dan pembelajarannya adalah:

a. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa.
b. Menumbuhkembangkan sikap ilmiah pada diri siswa dengan pemberdayaan teknologi.
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang disertai dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.
d. Menumbuhkembangkan potensi siswa dalam bidang olahraga.
e. Menumbuhkembangkan ketrampilan yang memadai sesuai dengan potensi daerah.
f. Mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada seni budaya nasional.
Dalam memberikan motivasi dan semangat dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran, SMP Negeri I Ngunut mengangkat sebuah motto, yaitu “membina generasi berprestasi dan berakhlak terpuji”.

2. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Ngunut

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan mutlak sekali diperlukan. Karena eksistensinya merupakan penunjang pertama dan utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Dalam hal ini sarana dan prasarana dapat mencakup dua aspek, baik sarana prasarana yang bersifat keras (hardware) maupun sarana dan prasarana yang bersifat lunak (software).

Gedung SMPN 1 Ngunut Tulungagung dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang dapat menunjang dan memperlancar proses belajar mengajar. Fasilitas tersebut diantaranya:

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Ngunut Tahun 2009/2010

	No
	Nama Fasilitas
	Jumlah

	1
	Ruang Kelas
	26

	2
	Ruang Kepala Sekolah
	1

	3
	Ruang Guru
	1

	4
	Ruang Tata Usaha
	1

	5
	Ruang Perpustakaan
	1

	6
	Ruang BP/ BK
	1

	7
	Ruang UKS
	1

	8
	Ruang Lab. Kom.
	1

	9
	Ruang OSIS
	1

	10
	Ruang Keterampilan
	1

	11
	Ruang Staf/ Wakasek
	1

	12
	Ruang Multimedia
	1

	13
	Laboratorium Bahasa
	2

	14
	Laboratorium IPA
	2

	15
	Laboratorium Komputer
	2

	16
	Masjid
	1

	17
	Koperasi Siswa
	1

	18
	Gudang
	2

	19
	Kantin
	6

	20
	Kamar Mandi Guru
	2

	21
	Kamar Mandi Siswa
	10

	22
	Lapangan Basket
	1

	23
	Tempat Parkir Siswa Dan Guru
	2 Unit


 Sumber Data: Wawancara, 17 Juni 2010

3. Struktur Organisasi SMPN 1 Ngunut secara Operasional

Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan harus ada dalam suatu lembaga pendidikan. Karena organisasi berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Selain itu, suatu lembaga pendidikan (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu manajemen guna kelancara dan kesuksesan dari lembaga tersebut. Tidak terkecuali SMPN 1 Ngunut Tulungagung. Lembaga (sekolah) membentuk struktur organisiasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tanggung jawab sehingga perlimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari.

Dalam struktur kelembagaan secara umum lembaga SMPN 1 Ngunut Tulungagung adalah sebagai berikut:
STRUKTUR ORGANISASI
Bagan Organisasi UPTD SMPN I Ngunut Tahun 2010







 
4. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa SMPN 1 Ngunut
a. Data Keadaan Guru dan Pegawai
Yang dimaksud guru di sini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan, dalam hal ini adalah guru yang mengajar di SMPN 1 Ngunut. Jumlah guru pada saat penelitian dilaksanakan sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 4.3 Keadaan Guru DAN Pegawai SMPN 1 Ngunut Tahun 2009/2010

	NO
	NAMA
	TUGAS 

	
	
	

	1
	
	KEPALA SEKOLAH

	2
	
	GURU

	3
	
	GURU

	4
	
	GURU

	5
	
	GURU

	6
	
	GURU

	7
	
	GURU

	8
	
	GURU

	9
	
	GURU

	10
	
	GURU

	11
	
	GURU

	12
	
	GURU

	13
	
	GURU

	14
	
	GURU

	15
	
	GURU

	16
	
	GURU

	17
	
	GURU

	18
	
	GURU

	19
	
	GURU

	20
	
	GURU

	21
	
	GURU

	22
	
	GURU

	23
	
	GURU

	24
	
	GURU

	25
	
	GURU

	26
	
	GURU

	27
	
	GURU

	28
	
	GURU

	29
	
	GURU

	30
	
	GURU

	31
	
	GURU

	32
	
	GURU

	33
	
	GURU

	34
	
	GURU

	35
	
	GURU

	36
	
	GURU

	37
	
	GURU

	38
	
	GURU

	39
	
	GURU

	40
	
	GURU

	41
	
	GURU

	42
	
	GURU

	43
	
	GURU

	44
	
	GURU

	45
	
	GURU

	46
	
	GURU

	47
	
	GURU

	48
	
	GURU

	49
	
	GURU

	50
	
	GURU

	51
	
	GURU

	52
	
	GURU

	53
	
	GURU

	54
	
	GURU

	55
	
	GURU

	56
	
	GURU

	57
	
	GURU

	58
	
	GURU

	59
	
	GURU

	60
	
	GURU

	61
	
	GURU


 Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Ngunut 2010
b. Keadaan Siswa

Sebagaimana guru, siswa juga merupakan komponen pendidikan yang sangat penting. Banyak orang mengukur keberhasilan pendidikan dilihat dari mutu siswa yang keluar dari suatu lembaga pendidikan. Banyak juga orang yang mengukur kualitas lembaga pendidikan dari sudut banyaknya siswa yang mendaftar dan diterima, dan ukuran lain yang ditumpukan pada keberadaan siswa.
Selain mengikuti materi kurikuler, para siswa juga banyak yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dan olahraga yang ada di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.5  Kegiatan Siswa SMPN 1 Ngunut Tahun 2009/2010

	JENIS
	NAMA KEGIATAN

	Ekstra Kurikuler
	1. Pramuka

2. PMR

3. PKS

4. Karate

5. Tari

6. Petugas Upacara

7. KIR

8. Menjahit

9. Tata Rias

10. Silat

	Olahraga
	1. Basket

2. Sepakbola

3. Renang



      Sumber Data: Wawancara, April 2010
Adapun yang penulis maksudkan dengan keadaan siswa ini adalah jumlah siswa di SMPN 1 Ngunut. Data yang penulis peroleh tentang siswa ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 Keadaan Siswa SMPN 1 Ngunut Tahun 2009/2010

	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA
	TOTAL

	
	
	L
	P
	

	1
	VII
	187
	160
	347

	2
	VIII
	156
	190
	346

	3
	IX
	169
	174
	343

	TOTAL
	512
	524
	1036


     Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Ngunut 2010

B. Paparan Data 
1.  Pendekatan yang dilakukan guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
Kepala sekolah merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan. Karena berjalan atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung kepada pemimpin. Kepala madrasah bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan madrasah secara formal kepada atasannya dan secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya. Kepala sekolah bersama stafnya guru bimbingan konseling (BK) mengadakan pendekatan yang digunakan dalam bimbingan dan konseling mempunyai pandangan yang berbeda tentang sifat manusia, pribadi manusia, kondisi manusia, dan lain-lain. Pandangan tentang manusia akan melahirkan konsep dan landasan filosofis mengenai bimbingan dan konseling yang sesuai dengan pendekatannya para ahli. Adanya pendekatan  bimbingan dan konseling dapat mengantarkan siswa pada pencapaian standar dan kemampuan professional dan akademis, serta perkembangan diri yang sehat dan produktif. 

Dalam melakukan pendekatan untuk menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa atau konseli kerjasama guru BK dan orang tua  sangat diperlukan agar tidak terjadi pergaulan bebas karena kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis. Tidak jarang dijumpai pemandangan di tempat-tempat umum, para remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya. Dengan demikian harus ada kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut diatas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Dan hal ini disesuaikan dengan tingkat kelakukan yang dilakukan siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. 

 Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“...dalam melakukan pendekatan kepada siswa agar tidak terjadi perilaku yang menyimpang (bermasalah) dari aturan norma dan susila, maka pihak sekolah membuat peraturan yang mana peraturan itu: 1) Anak dikembalikan ke orang tua atau walinya. 2) Anak dijadikan anak negara, 3) Dijatuhi hukuman seperti biasa tidak boleh mengikuti pelajaran selama yang ditentukan...”

Data ini di dukung oleh hasil wawancara dengan guru BK yang menyatakan, bahwa:

“... siswa yang bermasalah yaitu melanggar tata tertib termasuk didalamnya adalah masalah HP yang bisa menjadikan anak menjadi lebih dari pada remaja, yaitu adanya gambar-gambar porno itu menandakan sebagai guru BK, harus mendatangkan orang tua atau wali murid dengan tujuan untuk memberikan masukan atau informasi dalam bentuk wawancara, kemudian bagaimana kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh siswa tersebut yang bersifat negatif, sehingga guru BK menyarankan untuk memberikan pendidikan seks dalam keluarga ....” 

Dalam melakukan pendekatan kepada siswa kaitannya dengan penanggulangan kebebasan seksual dalam keluarga, peran orang tua dalam menanggulangan kebebasan seksual dengan jalan menekankan pada anak bahwa seks bukanlah semata-mata masalah kebutuhan fisik atau masalah saling mencintai. Jauh lebih agung dan lebih berat dari itu ada masalah komitmen, adalah masalah institusi pernikahan yang diakui masyarakat dan yang paling penting adalah diatur oleh Tuhan sendri. Sewaktu tidak dilaksanakan sesuai dengan kehendak Tuhan itu menjadi dosa.
Sebagaimana hasil wawancara dengan orang tua siswa:

”...pendekatan yang dilakukan dengan menanyainya tentang masalah  yang berkaitan dengan kebebasan seks, setelah itu memberikan bimbingan yang tepat dan mengklarifikasi permasalahan, mencegah agar informasi dari media yang tidak sehat tidak menyerang masuk ke dalam keluarga, setelah itu penyampaian pengetahuan seks secara benar, pendidikan seks sdibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam...”

Dengan demikian, harus ditingkatkan kerjasama antara guru BK dan orang tua dalam menghadapi kebebasan seksual dengan jalan adanya kekompakan antara kedua belah pihak, sehingga harapan, tujuan dalam terlaksana, yang akhirnya terbentuklah siswa yang berakhlakul karimah yang terbebas dari pergaulan bebas, yang membahayakan siswa dunia dan akhirat.

Dalam kesempatan lain, yaitu pada hari Sabtu tanggal 3 Juli 2010 pada saat peneliti berada diruang TU guna membina data mengenai SMPN 1 Ngunut Tulungagung, pada saat itu, karena guru BK sedang keluar  secara tidak sengaja peneliti melihat guru BK  sedang berdiri memberikan hukuman pada siswa yang melanggar peraturan.
 
2. Pola Kerjasama yang guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung

Tugas seorang guru BK atau konselor diantaranya adalah membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas menuju kondisi yang adequate. Sedangkan orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno. Untuk itu diperlukan kerjasama antara guru BK (pihak sekolah) dengan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Guru BK adalah sebagai berikut: 
“…kerjasama guru BK dan orang tua dalam menyikapi masalah siswa yang bermasalah harus ada kesepakatan dan kekompakan dalam mencapai tingkat kedewasaan anak, dengan menggunakan waktu luangnya dengan kebiasaan yang bersifat positif, agar tidak terjadi siswa yang menghadapi rintangan atau hambatan dalam mengatasi kebebasan seksual di SMPN 1 Ngunut, secara kompak memberikan pendidikan seks, di sekolah dalam materi pelajaran Biologi  dengan menjelaskan fungsi seks itu sebenarnya, sehingga mereka bisa menempatkan dan memandang seks itu sebagai sesuatu yang sakral. Fungsi seks itu prioritasnya sebagai bentuk kepentingan reproduksi, kepentinganan ikatan perkawinan, hubungaan yang paling dalam antara dua manusia yang berlainan jenis”


Kondisi seperti sekarang merupakan suatu keadaan yang  dilematis. Satu sisi ada beberapa remaja yang konservatif yang pengawasan dan kontrol dirinya baik, namun dengan kejadian itu menjadi trauma terhadap seks, sehingga ketiba saatnya menikah ada halangan baginya. Sedangkan sisi lainnya ada pihak menganggap hal itu suatu hal yang biasa, sebagai bentuk keprihatinan pihak sekolah terhadap fenomena yang terjadi, di sekolah sering pemeriksaan HP siswa yang selanjutnya akan rutin memeriksa HP siswa untuk shock terapi terhadap siswa yang dinilai sedikit "nakal" tapi pemeriksaan secara meyeluruh untuk menghindari kecurigaan. Dengan demikian siswa akan takut menyimpan data tentang film seks di handphonenya.
Untuk Penyikapan terhadap kasus siswa nakal tersebut di atas guru BK menggunakan pendekatan-pendekatan sebagaimana oleh para ahli ditetapkan, juga melalui penanaman akhlakqul kharimah, itu sudah terjaga. Siswa akan sadar dengan sendirinya akan larangan terhadap sifat-sifat yang negatif. Dengan demikian hal utama yang ditanamkan adalah benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidikan mereka. Karena itu tidak heran jika sekolah yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam.
Sebagaimana wawancara dengan guru Agama:

“...Dalam menanggulangi kebebasan seksual yang semakin merajalela ini, dengan  benteng-benteng keimanan kepada siswa dan itu sudah diterapkan dalam pendidika. Karena itu tidak SMPN 1 Ngunut yang bernuansa Islami ini memberikan pelajaran agama selama 6 jam sudah termasuk include pengajian dan lainnya, padahal standar dari pemerintah cuma 2 jam…”

Hal senada juga diungkapkan oleh Guru Biologi:

“...Pendidikan seks bagi siswa itu penting, tapi bukan dalam mata pelajaran seks tapi dalam pelajaran Biologi  yang menjelaskan fungsi-fungsi alat genetika dan reproduksi.  Demikian juga dalam pendidikan kesehatan juga sudah dijelaskan tentang mekanisme anatomoi tubuh dan fungsinya menjaga kesehatan alat-alat kelamin Tidak bentuk pendidikan seks dalam arti anak-anak bagaimana mencegah kehamilan yang sifatnya vulgar, karena perintah belum bisa memberikan kurikulum pendidikan seks di sekolah….

Dalam membina kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual anak/siswa adalah:

1) Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan,  

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan pada Guru BK 
”apabila ada siswa yang melanggar peraturan di sekolah secara langsung diberikan hukuman sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan, walaupun pada akhirnya siswa harus dikembalikan kepada orang tua...”

2) Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

Sebagaimana wawancara yang dilakukan kepada orang tua siswa: 

”...pengadakan pengawasan selagi siswa dirumah degan jalan memberikan bimbingan, nasehat dan menanamkan  akhlak yang Islami, sehingga kerjasama antara guru BK dan orang tua akan menghasilkan anak-anak bangsa yang berakhlakul karimah...”

3) Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi yang dengan harapan siswa dapat menjaga organ-organ reproduksi pada tubuh mereka dan orang lain tidak boleh menyentuh organ reproduksinya khususnya bagi remaja putri. Organ reproduksi siswa adalah hak remaja dan menjadi tanggung jawab remaja itu sendiri untuk melindungi dari hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan di dalam keluarga pendidikan seks berkaitan erat dengan aqidah. Bagi orang tua muslim, pendidikan seks sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam. Pendidikan seks dalam keluarga yang diinginkan adalah agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak.
4) Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
3. Kendala yang dihadapi  guru BK dan orang tua menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
Kendala yang dihadapi guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut, melalui pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi dan pendidikan agama Islam sebagai benteng akhlak anak. 
Sebagaimana wawancara pada guru BK:

“…kendala yang dihadapi adalah pemerintah belum mengesahkan kurikulum pendidikan seks di sekolah, sehingga guru BK mengambil inisiatif untuk memberikan pendidikan seks melalui mata pelajaran Biologi dengan dengan mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan juga sekarang banyak juga buku-buku tentang pendidikan seks pada anak bisa di cara di toko buku terdekat.…”.
Dengan menanggapi kendala di atas guru BK juga mengadakan kunjungan rutin guru BK ke rumah siswa untuk menjalin kekeluargaan antara pihak sekolah dengan wali murid. Sekaligus untuk mengetahui lebih mendalam kehidupan psikologis siswa. Sehingga konsep sekolah yang sejati benar-benar tercapai
Selanjutnya wawancara pada orang tua siswa:

”...kendala yang sangat menonjol, karena memberikan pendidikan orang tua sangat risih menyangkut hal yang rahasia, tabu, saru. Setelah melihat betapa pentingnya pendidikan seks anak dalam keluarga yang pertama dengan dibiasakan anak minta izin apabila masuk ke kamar orang tua, kedua, memisahkan tidur anak perempuan dengan anak laki-laki, ketiga, menutup aurat bagi perempuan....”
4. Pemecahan masalah menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung

Dalam membuat pemecahan masalah di atas, maka kepala sekolah dan guru BK beserta orang tua: 
a. Untuk mengatasi maraknya HP siswa yang disitu terdapat video porno adalah dengan mengadakan pemeriksaan yang tiba-tiba kepada siswa, sehingga siswa tidak sempat menghapus video yang ada di HP sehingga guru BK mengetahui siswa yang bermasalah dan yang tidak. Sebagaimana dikemukakan oleh kepala sekolah:

“…pihak sekolah secara langsung mengadakan penggeledahan terhadap siswa untuk melihat HP siswa, mana yang menyimpan Vidio porno, siswa tersebut segera di bawa ke ruang BP dan orang tua harus memenuhi panggilan kepala sekolah guna menyikapi siswa yang bermasalah…”.




Guru BK juga  menambahkan:

“...penggerebekan tersebut  sangat mengagetkan siswa, sehingga guru BK lebih mudah menebak mana siswa yang menyimpan Video porno dan mana yang enggak dengan melihat ekspresi wajah mereka jelas terlihat...”

b. Dalam mengatasi masalah tersebut pihak sekolah menyelenggarakan pertemuan membahas masalah menanggulangi kebebasan seksual oleh kepala sekolah dan guru BK 
Sebagaimana hasil wawancara kepada kepala sekolah:

“Guna mengatasi masalah yang tidak rigan tersebut, pihak sekolah mengadakan penyuluhan yang diharidi oleh orang tua siswa yang bermasalah guna menyikapi masalah adanya Video porno di HP siswa, dan memberikan pendidikan seks yang sesuai dengan aqidah Islamiyah, sehingga tidak ada anak yang nakal dan kurang perhatian....”.


Hal senada juga disampaikan oleh Guru BK
“Ya itu harus diakui, adanya perbedaan karakteristik, semangat dan motivasi dalam bekerja, sehingga bapak sering mengadakan pendekatan secara personal dan rapat dinas, guna menjalin kerjasama dengan bawahannya. Dan memahami keadaan masing-masing bawahan”

c. Dalam mengatasi belum adanya kegiatan pendidikan berupa seminar,  yang membahas masalah pendidikan seks yaitu a) organ reproduksi, b) identifikasi baligh, c) kesehatan seksual dalam Islam, d) penyimpangan seks, e) dampak menyimpangan seksual, f)  kehamilan, g) persalinan, h) nifas, i) bersuci, j) yang merangsang, k) ketimpangan dalam reproduksi, dan l) pernikahan”.

C. 
Temuan dan Pembahasan Penelitian 

1. Pendekatan yang dilakukan guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung

Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum pendekatan kepala sekolah atau guru BK  dengan orang tua dalam menanggulangai kebebasan seksual di kalangan siswa SMPN 1 Ngunut Tulungagung adalah dengan melakukan pendekatan sesuai dengan pendekatan-pendekatan yang dilakukan oleh para ahli yaitu melalui pendekatan krisis, pendekatan remedial), pendekatan preventif disesuaikan dengan kondisi siswa yang mengalami permasalahan.  Dengan demikian kerjasama guru BK dan orang tua  sangat diperlukan agar tidak terjadi pergaulan bebas karena kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis.  Dengan demikian kekompakan kerjasama antara pihak sekolah yaitu kepala sekolah  (stafnya/guru BK) dan orang tua untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut diatas dengan memberikan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Dan hal ini disesuaikan dengan tingkat kelakukan yang dilakukan siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat, agar siswa tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya. 
2. Pola Kerjasama yang guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung?

Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa dalam menentukan pola kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual siswa, guru BK membantu perubahan tingkah laku konseli atau siswa dalam menanggulangi kebebasan seksual atau pergaulan bebas, sedang orang tua sebagai pendidik di rumah harus juga menanamkan aqidah islamiyah yang kuat, untuk membentengi perubahan tingkah laku anak terutama di zaman yang serba teknologi dan maraknya video porno.
Dalam membina kerjasama guru BK dan orang tua dalam menanggulangi kebebasan seksual anak/siswa adalah:

1) Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi pada siswa langsung diberi hukuman yang sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan,  

2) Pengawasan yang maksimal baik di sekolah, di rumah dan lingkungan sekitar.

3) Memberikan pendidikan seks di sekolah melalui mata pelajaran Biologi Sedangkan di dalam keluarga mengajarkan pendidikan seks  sebaiknya dibingkai dengan nilai akhlak dan etika Islam,  agar anak mengetahui fungsi organ seks, tanggungjawabnya, halal haram yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan prilaku seksual pada anak.
4) Mengadakan pertemuan penyuluhan dengan guru BK dan orang tua dalam membahas penanggulangan kebebasan seksual di kalangan siswa agar tercapai tujuan yang diinginkan bersama, yaitu siswa yang berakhlakul karimah. 
3. Kendala yang dihadapi  guru BK dan orang tua menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara umum kendala yang dihadapi dalam pengadaan kerjasama guru BK dan orang tua dalam menindaklanjuti kebebasan seksual di kalangan siswa adalah:

a. Terbatasnya dana yang tersedia untuk mengikuti sejumlah diklat, penataran, seminar atau pelatihan dalam penanggulangi kebebasan seksual siswa yang diadakan oleh orang tua siswa, guru BK dan siswa tersebut
b. Pemerintah belum mengesahkan pendidikan seks di kalangan siswa, karena faktor umur, usia, walau pada kenyataannya siswa zaman sekarang dan masa dulu berbeda dalam menerima teknologi.
c. Kurang adanya perhatian dari orang tua, maupun guru BK sebelumnya berkaitan dengan kebebasan seksual alias merebaknya video porno di pasaran
4.
Pemecahan masalah menanggulangi kebebasan seksual di kalangan siswa di SMPN 1 Ngunut Tulungagung
Dari paparan data sebelumnya dapat dikemukakan bahwa untuk mengatasi kendala-kendala di atas, pemecahan masalah yang dilakukan  adalah :

a. Mengadakan pemeriksaan yang tiba-tiba kepada siswa, sehingga siswa tidak sempat menghapus video yang ada di HP sehingga guru BK mengetahui siswa yang bermasalah dan yang tidak. 
b. Dalam mengatasi masalah tersebut pihak sekolah menyelenggarakan pertemuan membahas masalah menanggulangi kebebasan seksual oleh kepala sekolah dan guru BK 
c. Dalam mengatasi belum adanya kegiatan pendidikan berupa seminar,  yang membahas masalah pendidikan seks yaitu a) organ reproduksi, b) identifikasi baligh, c) kesehatan seksual dalam Islam, d) penyimpangan seks, e) dampak menyimpangan seksual, f)  kehamilan, g) persalinan, h) nifas, i) bersuci, j) yang merangsang, k) ketimpangan dalam reproduksi, dan l) pernikahan”.
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Ur. Kurikulum


ImamMahmudi,   
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